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“Kenalilah Diri Anda.” (Socrates) 
 
“Dengan diam, belajarlah mengenali diri sendiri dan mengetahui bahwa segala 
sesuatu dalam hidup ini memiliki tujuan”. (Penulis) 
 
“Gunakanlah hari ini dengan sebaik-baiknya, karena esok belum tentu milik kita.” 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Permasalahan pokok pembelajaran senam lantai guling depan kelas IV, V dan 
VI adalah belum tersedianya sarana dan prasarana yang memadai untuk 
pembelajaran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
faktor penghambat siswa Kelas IV, V dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi 
Banjarnegara dalam mengikuti pembelajaran senam lantai guling depan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kuantitatif menggunakan 
metode survei dengan teknik pengambilan data menggunakan angket. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa Kelas IV, V dan VI SD Negeri 4 Sokanandi Banjarnegara 
yang berjumlah 64 responden. Diketahui reliabilitas Instrumen dengan nilai koefisien 
sebesar 0,878. Sementara nilai validitas dari 33 item tes terdapat 29 penyataan yang 
dinyatakan valid. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif yang 
dituangkan dalam bentuk persentase dibagi menjadi 5 kategori. 
Hasil penelitian secara keseluruhan diperoleh 3 siswa (5%) dalam kategori 
sangat tinggi, 13 siswa (20%) dalam kategori tinggi, 38 siswa (59%) dalam kategori 
sedang, 10 siswa (16%) dalam kategori rendah dan 0 siswa (0%) dalam kategori 
sangat rendah. Frekuensi terbanyak pada kategori sedang sebesar 59%, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa faktor penghambatsiswaKelas IV, V dan VI di SD Negeri 
4 Sokanandi Banjarnegara dalam mengikuti pembelajaran senam lantai guling depan 
secara keseluruhan mempunyai kategori sedang. 
 
Kata kunci :faktor penghambat, senam lantai,guling depan, siswa SD 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 
aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik. Pendidikan jasmani 
menilai seluruh aspek yang ada mulai dari aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang 
wajib diajarkan di sekolah baik itu sekolah negeri maupun swasta, dari 
jenjang Taman Kanak-Kanak sampai Sekolah Menengah Tingkat Atas. 
Senam lantai dan senam ketangkasan merupakan salah satu materi 
pelajaran yang wajib dilaksanakan pada pembelajaran khususnya kelas atas.. 
Dalam kurikulum pendidikan jasmani dan olahraga kelas IV semester II 
standar kompetensi nomor 8 disebutkan mempraktikkan senam lantai dengan 
kompleksitas gerakan yang lebih tinggi, dan nilai-nilaiyang terkandung 
didalamnya. Selanjutnya pada kurikulum kelas V semester II standar 
kompetensi nomor 8 disebutkan Mempraktikkan berbagai bentuk senam 
ketangkasan dengan koordinasi yang baik, dan nilai-nilaiyang terkandung 
didalamnya, sedangkan pada kurikulum penjasorkes kelas VI semester II 
standar kompetensi nomor 8 disebutkan mempraktikkan kombinasi senam 
lantai dan senam ketangkasan dalam bentuk sederhana, dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya. Guling depan merupakan salah satu materi dalam 
pembelajaran senam lantai di Sekolah Dasar khususnya kelas atas.  
Sekolah Dasar Negeri 4 Sokanandi UPT Dindikpora Kecamatan 
Banjarnegara Kabupaten Banjarnegara Propinsi Jawa Tengah merupakan salah 
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satu penyelenggara pendidikan formal. Letaknya juga strategis berada di jantung 
kota bersebelahan dengan SMP Negeri 5 Banjarnegara dan SKB dimana di aula 
SKB  rutin diadakan kegiatan ekstrakurikuler senam lantai yang di selenggarakan 
oleh Persani Banjarnegara. Beberapa anak dari SD Negeri 4 Sokanandi juga 
sering mengikuti kegiatan tersebut. 
Kondisi siswa-siswi SD Negeri 4 Sokanandi khususnya kelas atas 
tergolong cukup baik, hal ini dapat dilihat pada aktivitas mereka yang cukup 
aktif dalam pembelajaran. Selain itu juga tidak ada siswa yang mengalami 
gangguan mental ataupun cacat jasmani yang dapat mengganggu dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 
Keadaan lingkungan sekolah di SD Negeri 4 Sokanandi termasuk baik. 
kondisi lingkungannya sudah tertata rapi. Namun sarana prasarana untuk 
pembelajaran pendidikan jasmani belum tercukupi. Hal ini dapat dilihat dalam 
pembelajaran senam lantai, karena sekolah tidak mempunyai matras, sehingga 
guru berinisiatif meminjam matras yang dimiliki Persani di aula SKB 
Banjarnegara. Untuk itu, guru bersama siswa yang ada harus membawa matras 
dari aula SKB Banjarnegara menuju ke sekolah. 
Dari fenomena yang ada di SD Negeri 4 Sokanandi peneliti ingin 
mengetahui seberapa besar faktor-faktor penghambat dalam pembelajaran senam 
lantai. Karena keterbatasan kami, peneliti hanya akan mengambil siswa kelas 
atas yaitu kelas IV, V dan VI untuk dijadikan sampel yang ada di SD Negeri 4 
Sokanandi, sedangkan materi yang akan diambil adalah pembelajaran senam 
lantai guling depan (forward roll). 
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Peneliti berharap melalui penelitian ini dapat memberikan gambaran 
secara signifikan tentang seberapa besar faktor-faktor penghambat 
pembelajaran senam lantai guling depan (forward roll). Kedepannya peneliti 
mengharapkan dengan diadakannya penelitian ini dapat memunculkan solusi-
solusi yang tepat agar siswa termotivasi pada pembelajaran senam lantai 
guling depan khususnya di SD Negeri 4 Sokanandi.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
masalah-masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah dukungan lingkungan penyelenggara pendidikan terhadap 
pembelajaran senam lantai di SD Negeri 4 Sokanandi. 
2. Perlunya penambahan ketersediaan sarana dan prasarana di SD Negeri 4 
Sokanandi. 
3. Belum adanya data yang nyata tentang faktor penghambat siswa dalam 
pembelajaran senam lantai guling depan (forward roll)  pada kelas IV, V 
dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini hanya akan 
difokuskan pada hambatan pembelajaran siswa kelas IV, V dan VI di SD 
Negeri 4 Sokanandi UPT Dindikpora Kecamatan Banjarnegara Kabupaten 
Banjarnegara Propinsi Jawa Tengah dalam pembelajaran senam lantai guling 
depan (forward roll). 
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D. Rumusan Masalah 
Seperti yang telah diuraikan dan dijelaskan dalam latar belakang 
masalah dan identifikasi masalah, maka peneliti menentukan rumusan masalah 
sebagai berikut : seberapa besar hambatan siswa kelas IV, V dan VI di SD 
Negeri 4 Sokanandi dalam pembelajaran senam lantai guling depan (forward 
roll)? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar hambatan 
yang dialami siswa kelas IV, V dan VI dalam pembelajaran senam lantai 
guling depan (forward roll) di SD Negeri 4 Sokanandi. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat untuk : 
1. Secara teoretis diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi 
kegiatan penelitian Penjasorkes di Sekolah Dasar. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah dapat dijadikan bahan pertimbangan agar mengetahui 
seberapa besar hambatan pembelajaran senam lantai guling depan 
(forward roll) pada kelas IV, V dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi 
b. Bagi Pembina dan Guru Penjasorkes, sebagai data untuk melakukan 
evaluasi/mencari solusi sehingga hasil maupun tujuan pembelajaran 
senam lantai guling depan (forward roll) pada kelas IV, V dan VI di SD 
Negeri 4 Sokanandi dapat tercapai. 
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c. Bagi siswa, supaya siswa mengerti bahwa pembelajaran senam lantai 
guling depan (forward roll) merupakan salah satu materi pokok 
pendidikan jasmani di sekolah yang wajib dilakukan, dan sebagai bekal 
keterampilan pada masa mendatang. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori dan Penelitian yang Relevan 
1. Hakekat Pendidikan Jasmani 
Pembelajaran pendidikan jasmani menurut Sukintaka (2004:55) 
mengandung perngertian tentang bagaimana para guru 
mengajarkan sesuatu baik yang bersifat teori maupun praktek 
kepada peserta didik (siswa), tetapi di samping itu terjadi pula 
peristiwa bagaimana siswa mempelajari tentang apa yang di 
ajarkan guru itu sendiri. Intinya bahwa di dalam suatu peristiwa 
pembelajaran terjadi dua kejadian secara bersama, yaitu: ada satu 
pihak yang memberi dan pihak lain yang menerima.  
Menurut Wuest & Bucher (Dini Ihsani, 2009:8) yang dimaksud 
dengan “Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan yang 
bertujuan untuk memperbaiki unjuk kerja dan peningkatan 
pengembangan manusia melalui media aktivitas jasmani”. 
Menurut Agus Mahendra (2003:1), pendidikan jasmani pada 
hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas 
fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas 
individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan 
jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, 
mahluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang 
yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya. 
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kesegaran jasmani adalah keadaan atau kemampuan seseorang untuk 
melakukan aktivitas atau tugas-tugasnya sehari-hari dengan mudah tanpa 
mengalami kelelahan yang berarti dan masih mempunyai cadangan 
tenaga untuk menikmati waktu senggangnya untuk keperluan-keperluan 
lainnya. 
  
7 
 
2. Pembelajaran  
Untuk menjalankan proses pendidikan, kegiatan belajar dan 
pembelajaran merupakan suatu usaha yang amat strategis untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Pergaulan yang sifatnya mendidik 
itu terjadi melalui interaksi aktif antara siswa sebagai peserta didik 
dan guru sebagai pendidik. Kegiatan belajar dilakukan oleh siswa, dan 
melalui kegiatan itu akan ada perubahan perilakunya, sementara 
kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru untuk memfasilitasi proses 
belajar, kedua peranan itu tidak akan terlepas dari situasi saling 
mempengaruhi dalam pola hubungan antara dua subjek, meskipun 
disini guru lebih berperan sebagai pengelola. 
Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai 
macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. Dalam kamus besar 
bahasa insonesia, secara etimologis belajar memiliki arti “berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu” (Baharuddin dan Esa Nur 
Wahyuni, 2010: 12-13). Menurut E Mulyasa (2010:255), 
pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke 
arah yang lebih baik.  
Menurut Mohammad Asrori (2009:6), secara umum, 
pembelajaran merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang 
diperoleh melalui pengalaman individu yang bersangkutan. 
Sedangkan menurut Sumiati & Asra (2009:3), pembelajaran pada 
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hakikatnya merupakan suatu proses yang kompleks (rumit), namun 
dengan tujuan yang sama, yaitu memberi pengalaman belajar kepada 
siswa sesuai dengan tujuan. 
Pembelajaran sebagai proses pengembangan kompetensi 
diwujudkan dalam berbagai model pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang mendidik, dan memberi 
ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi diri dan 
kreativitasnya. Dengan demikian pembelajaran menggambarkan 
kegiatan guru mengajar dan siswa sebagai pembelajar dan unsur-unsur 
lain yang saling mempengaruhi dengan tujuan agar terjadi perubahan 
ke arah yang lebih baik.  
3. Faktor-faktor Penghambat dalam Pembelajaran 
Dalam setiap proses pembelajaran banyak guru mengalami 
hambatan yang mengakibatkan kegagalan dalam pembelajaran, sehingga 
tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai dengan baik. 
Menurut Slameto (2010:54), faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar banyak jenisnya, tetapi digolongkan menjadi dua saja, yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern. 
a. Faktor intern terdiri atas:  
1) Faktor jasmani, meliputi 
a) Faktor kesehatan 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta 
bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit. Proses belajar 
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seseorang akan terganggu jika kesehatanya terganggu. Agar 
seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan 
kesehatan badannya. 
b) Cacat tubuh 
Sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna 
mengenai tubuh atau badan. Misalnya : buta, tuli, patah kaki, 
patah tangan, lumpuh. 
2) Faktor psikologis 
Misalnya: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 
kesiapan. 
3) Faktor kelelahan 
Kelelahan dibedakan menjadi 2 macam yaitu : kelelahan jasmani, 
kelelahan rohani (psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah 
lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan 
tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 
kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu hilang. 
b. Faktor  ekstern 
a) Faktor keluarga  
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa : 
cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana 
rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, 
latar belakang kebudayaan. 
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b) Faktor sekolah  
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar 
pelajaran  diatas ukuran, keadaaan gedung, metode belajar, tugas 
rumah. 
c) Faktor masyarakat  
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 
terhadap siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa 
dalam masyarakat. Misalnya : kegiatan siswa dalam masyarakat, 
teman bergaul, bentuk kehidupan. 
Menurut Sumadi Suryabrata (1995 : 249), faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar itu adalah banyak sekali macamnya, terlalu 
banyak untuk disebutkansatu per satu. Untuk memudahkan pembicaraan 
dapat dilakukan klasifikasi demikian. 
a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar 
1) Faktor-faktor non sosial, dan 
2) Faktor-faktor sosial, 
b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar 
1) Faktor-faktor fisiologis, dan 
2) Faktor-faktor psikologis. 
Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010: 19), “secara 
umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan atas dua 
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kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal ”. Uraian berikut akan 
membahas kedua faktor tersebut. 
a. Faktor-faktor Internal 
Menurut Slameto (2003: 54), faktor internal adalah faktor 
yang ada dalam diri individu yg sedang belajar. Di dalam faktor 
internal ini, dibagi menjadi tiga faktor, yaitu faktor fisiologis dan 
faktor psikologis. 
1) Faktor Fisiologis 
a) Keadaan tonus jasmani. 
Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan 
pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. 
Sebaliknya, apabila kondisi fisik yang lemah atau sakit akan 
menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. Oleh 
karena keadaan tonus jasmani sangat mempengaruhi proses 
belajar, maka perlu ada usaha untuk menjaga kesehatan 
jasmani. Cara tersebut diantaranya; 1) menjaga pola makan 
yang sehat, 2) rajin berolahraga dan 3) istirahat yang cukup 
dan sehat. 
b) Keadaan fungsi jasmani/rohani. 
Fungsi fisiologi pada tubuh manusia sangat mempengaruhi 
hasil belajar, terutama pancaindra. Pancaindra yang berfungsi 
dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar dengan 
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baik. Pancaindra yang memiliki peran besar dalam aktivitas 
belajar adalah mata dan telinga. 
2) Faktor Psikologis 
Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010: 20), 
beberapa faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses 
belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, dan 
bakat. 
a) Kecerdasan/intelegensi siswa 
Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010: 20), 
kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik dalam 
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 
lingkungan melalui cara yang tepat. 
b) Motivasi 
Motivasi menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010: 
22), adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan 
kegiatan belajar siswa. Motivasi mendorong siswa ingin 
melakukan kegiatan belajar, dari motivasilah segala pengaruh 
kebutuhan-kebutuhan dan keinginan terhadap intensitas dan 
arah perilaku seseorang. 
c) Minat 
Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010:24), 
“Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat 
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sama halnya dengan kecerdasan dan motivasi, karena 
memberi pengaruh terhadap aktivitas belajar, karena jika 
seseorang tidak memiliki minat untuk belajar, ia akan tidak 
bersemangat atau bahkan tidak mau belajar”. 
d) Sikap 
Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010: 24), 
“Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara 
relatif terhadap objek, orang, peristiwa dan sebagainya, baik 
secara positif maupun negatif”. 
Sikap siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan 
senang atau tidak senang pada performan guru, pelajaran, 
atau lingkungan sekitarnya.Maka bagi guru untuk bersikap 
profesional dan bertanggung jawab terhadap profesi yang 
dipilihnya. Dengan berusaha memberikan yang terbaik bagi 
siswanya. 
e) Bakat 
Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010: 25), 
“Bakat (aptitude) didefinisikan sebagai kemampuan potensial 
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada 
masa yang akan datang. Apabila bakat seseorang sesuai 
dengan bidang yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu 
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akan mendukung proses belajarnya sehingga kemungkinan 
besar ia akan berhasil.” 
b. Faktor-faktor eksternal 
1) Lingkungan sosial sekolah 
Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010:26-
27), “faktor yang mempengaruhi proses belajar seorang siswa 
pada saat disekolah seperti guru, administrasi, dan teman-teman 
sekelasnya. Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat 
menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik di 
sekolah.” 
2) Lingkungan sosial masyarakat 
Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010:27), 
“lingkungan tempat tinggal siswa akan mempengaruhi belajar 
siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak pengangguran, 
dan anak terlantar juga dapat mempengaruhi aktivitas belajar 
siswa, paling tidak siswa kesulitan ketika memerlukan teman 
belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat belajar yang belum 
dimilikinya.” 
3) Lingkungan sosial keluarga 
Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010:27), 
“lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan belajar. 
Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua, demografi keluarga, 
pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberikan dampak 
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terhadap belajar siswa. Hubungan antara anggota keluarga, 
orangtua, anak, kakak, atau adik yang harmonis akan membantu 
siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik.” 
4) Faktor Lingkungan Nonsosial 
a) Lingkungan alamiah 
Faktor ini tak terbatas jumlahnya. Seperti kondisi udara, sinar 
matahari, suhu udara, cuaca, waktu dan tempat. 
b) Faktor instrumenal 
Merupakan perangkat pembelajaran dalam proses belajar, 
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: 1) hardware, seperti 
gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan 
olahraga dan lain sebagainya. 2) software seperti kurikulum 
sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan dan lain 
sebagainya. 
c) Faktor materi pelajaran 
Berisi tentang kesesuaian dengan usia perkembangan siswa, 
serta penguasaan metode mengajar guru. Oleh karena itu guru 
harus memberikan konstribusi yang positif terhadap aktivitas 
belajar siswa, disamping itu penguasaan materi pelajaran dan 
berbagai metode mengajar yang diterapkan sesuai kondisi 
siswa. 
4. Pengertian Senam Lantai dan Guling Depan 
a. Pengertian Senam lantai  
  
16 
 
Senam lantai pada umumnya disebut floor exercise, tetapi ada juga 
yang menamakan tumbling. Senam lantai merupakan salah satu rumpun 
dari senam. 
Senam lantai adalah latihan senam yang dilakukan pada matras. 
Unsur-unsur gerakannya terdiri dari mengguling, melompat, 
meloncat, berputar di udara,menumpu dengan tangan atau kakiuntuk 
memperthankan sikap seimbang atau pada saatmeloncaat kedepan 
atau ke belakang. Bentuk latihannya merupakan gerakan dasardari 
senam perkakas (alat). Pada dasarnya, bentuk-bentuk katihan bagi 
putra dan putri adalah sama, hanya unuk putri anyak unsur gerak 
balet. Jenis senam juga di sebut latihan bebas karena pada waktu 
melakukan gerakan pesenam tidak mempergunakan suatu peralatan 
khusus (Muhammad Mukhlis, 2011:1) 
b. Pengertian Guling Depan  
Yang dimaksud guling depan (forward roll) menurut 
Muhammad Mukhlis (2011:2) ialah gerakan badan berguling ke arah 
depan melalui bagian belakang badan (tengkuk), pinggul, pinggang, 
dan panggul bagian belakang. Latihan guling ke depan dapat 
dilakukan dengan dua cara, yaitu: guling ke depan dengan sikap awal 
jongkok dan guling ke depan dengan sikap awal berdiri (Tim Abdi 
Guru:79) 
Menurut Tim Abdi Guru (2007:79) Cara melakukan guling depan 
dengan sikap awal berdiri sebagai berikut: 
1) Sikap permulaan berdiri, kedua tangan menumpu pada matras 
selebar bahu. 
2) Kedua kaki diluruskan, siku tangan ditekuk, kepala dilipat 
sampai dagu menyentuh dada. 
3) Mengguling ke depan dengan mendaratkan tengkuk terlebih 
dahulu dan kedua kaki dilipat rapat pada dada. 
4) Kedua tangan melemaskan tumpuan dari matras, pegang mata 
kaki dan berusaha bangun. 
5) Kembali berusaha bangun.  
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Gambar 1 : Rangkaian Guling Depan dengan Sikap Berdiri (Tim 
Abdi Guru:79) 
Menurut Tim Abdi Guru (2007:32) Cara melakukan guling depan 
dengan sikap awal berdiri sebagai berikut: 
1) Jongkok di tepi matras. Bungkuklah sambil meletakan kedua 
tangan di permukaan matras, dekat dengan kaki 
2) Punggung membusur, masukan dagu ke dada. Menolak dengan 
telapak kaki dan berguling ke depan dengan menempatkan 
tengkuk pada matras. 
3) Pada waktu berguling, tempatkan tengkuk pada matras, jadi 
bukan dahi menyentuh matras. 
4) Setelah berguling, usahakan mendarat dengan sikap jongkok 
kemudian berdiri tegak. 
 
 
Gambar 2 : Rangkaian Gerakan Guling Depan dengan Sikap 
Jongkok (Tim Abdi Guru:32) 
 
5. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Masa sekolah dasar sering dipandang sebagai masa kanak-kanak 
akhir yang berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira dua belas 
tahun. Usia ini ditandai dengan mulainya anak-anak masuk sekolah 
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dasar, karena pada masa ini anak untuk pertama kalinya menerima 
pendidikan formal. 
Masa sekolah dasar adalah masa matang untuk belajar atau masa 
matang untuk sekolah. Untuk mengembangkan pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif agar pembelajaran dapat menyenangkan maka 
seorang guru pendidikan jasmani harus memahami karakteristik 
siswa untuk mentukan model pembelajaran agar proses 
pembelajaran dapat mengembangkan minat belajar siswa 
(sukintaka, 1992:41) 
Masa usia sekolah sering disebut sebagai masa intelektual atau 
masa keserasian bersekolah. Pada masa keserasian bersekolah ini secara 
relatif anak lebih mudah dididik dari pada masa sebelumnya. Menurut 
Sukintaka (1992:41) masa sekolah dapat dirinci menjadi dua fase : 
a. Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar, kira-kira usia 6 atau 7 tahun 
sampai dengan 9 atau 10 tahun. 
b. Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar, kira-kira usia 9 atau 10 tahun 
sampai dengan 12 atau 13 tahun.  
Karakteristik siswa SD kelas atas yang terdiri dari kelas IV, V dan 
VI , menurut Sukintaka (1992:42) dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Karakteristik jasmani  
1) Kelas 4 
a) Perbaikan koordinasi dalam ketrampilan gerak  
b) Daya tahan berkembang 
c) Pertumbuhan tetap 
d) Koordinasi mata dan tangan baik 
e) Sikap tubuh yang tidak baik mungkin diperlibatkan  
f) Perbedaan jenis kelamin tidak menimbulkan konsekuensi yang 
besar 
g) Secara fisiologi putri pada umumnya menvcapai kematangan 
lebih dahulu daripada anak putra  
h) Gigi tetap mulai tumbuh 
i) Perbedaan secara perorangan dapat dibedakan dengan nyata 
j) Kecelakaan cenderung memacu mobilitas 
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2) Kelas 5 dan 6  
a) Pertumbuhan otot lengan dan tungkai makin bertambah  
b) Ada kesadaran mengenai badannya 
c) Anak laki-laki lebih menguasai permainan kasar 
d) Pertumbuhan tinggi dan berat badan baik 
e) Kekuatan otot tidak menunjang pertumbuhan 
f) Waktu reaksi makin baik 
g) Perbedaan akibat jenis kelamin makin nyata 
h) Koordinasi makin baik 
i) Badan lebih sehat dan kuat 
j) Tungkai mengalami masa pertumbuhan yang lebih kuat bila 
dibandingkan dengan bagian anggota atas 
k) Perlu diketahui bahwa ada perbedaan kekuatan otot dan 
ketrampilan antara laki-laki dan perempuan  
b. Psikologi dan mental 
1) Kelas 4 
a) Kemampuan anak mengeluarkan pendapat makin berkembang 
sebab bertambah pengalamannya 
b) Sifat berkhayal masih ada dan menyukai suara irama dan gerak 
c) Senang meniru yang sesuai idamannya 
d) Perhatian terhadap permainan yang diorganisasi berkembang 
tetapi anak-anak belum menepati peraturan yang sebenarnya 
e) Sangat mengharapkan pujian dari orang dewasa  
f) Aktifitas yang menyenangkan bertambah 
g) Sangat menyenangi kegiatan kompetitif 
2) Kelas 5 dan 6 
a) Kesenangan pada permainan dengan bola makin bertambah  
b) Menaruh perhatian pada permainan yang terorganisasi 
c) Sifat kepahlawanan kuat 
d) Belum mengetahui problem kesehatan masyarakat 
e) Perhatian kepada teman sekelompok makin kuat 
f) Perhatian terhadap bentuk makin bertambah 
g) Beberapa anak menjadi putus asa dan akan berusaha bangkit 
bila tidak sukses  
h) Mempunyai rasa tanggung jawab untuk menjadi dewasa 
i) Berusaha untuk mendapatkan guru yang dapat 
membenarkannya  
j) Mulai mengerti tentang waktu dan menghendaki segala 
sesuatunya selesai pada waktunya 
k) Kemampuan membaca mulai berbeda, tetapi anak mulai 
tertarik pada kenyataan yang diperoleh lewat bacaan. 
Anak kelas atas  di sekolah dasar (SD) adalah anak yang berada 
pada rentangan usia dini. Masa usia dini ini merupakan masa yang pendek 
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tetapi merupakan masa yang sangat penting bagi kehidupan seseorang. 
Oleh karena itu, pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu 
didorong sehingga akan berkembang secara optimal.  
Menurut Sukintaka (1992:43) Karakteristik perkembangan anak 
pada SD biasanya pertumbuhan fisiknya telah mencapai 
kematangan, mereka telah mampu mengontrol tubuh dan 
keseimbangannya. Mereka telah dapat melompat dengan kaki 
secara bergantian, dapat mengendarai sepeda roda dua, dapat 
menangkap bola dan telah berkembang koordinasi tangan dan mata 
untuk dapat memegang pensil maupun memegang gunting. Selain 
itu, perkembangan sosial anak yang berada pada usia kelas awal 
SD antara lain mereka telah dapat menunjukkan keakuannya 
tentang jenis kelaminnya, telah mulai berkompetisi dengan teman 
sebaya, mempunyai sahabat, telah mampu berbagi, dan mandiri. 
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka betapa pentingnya 
bentuk-bentuk keterampilan dasar bagi anak sekolah dasar. Oleh karena itu 
program pengajaran pendidikan jasmani yang diselenggarakan di sekolah 
dasar hendaknya dapa mengembangkan berbagai bentuk keterampilan 
gerak dasar. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan diperlukan peneliti dalam melakukan proses 
penelitian, hal ini dimaksudkan untuk acuan peneliti di dalam mengerjakan 
penelitian. Berikut adalah beberapa hasil penelitian yang relevan : 
1. Identifikasi Faktor-faktor Penghambat siswa SLTP Muhammadiyah 
dalam Berlatih Ekstrakurikuler Pencak Silat di Sekolah (Agus Dukhron 
Qori, 2004). Metode yang digunakan adalah survei dengan teknik 
pengambilan datanya berupa angket. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa SLTP Muhammadiyah Ayah dalam mengikuti ekstrakurikuler 
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pencak silat  yang berjumlah 50 siswa. Analisis datanya menggunakan 
statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan siswa 
SLTP Muhammadiyah Ayah dalam mengikuti ekstrakurikuler pencak 
silat di sekolah yaitu: 
a. Faktor intrinsik: rendah 6%, sedang 88%, dan tinggi 6%. 
b. Faktor Eksintrik: rendah 6%, sedang 92%,, dan tinggi  2%. 
2. Identifikasi Faktor-faktor Penyebab Menurunnya Motif siswa SMA 
Negeri se-Kabupaten Sleman dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli 
(Risky Dwi Handika, 2004). Metode yang digunakan adalah survei 
dengan teknik pengambilan datanya berupa angket. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa SMA Negeri se-Kabupaten Sleman yang 
berjumlah 80 siswa. Analisis datanya menggunakan statistik deskriptif. 
Dapat disimpulkan bahwa: 
a. Faktor pelatih ekstrakurikuler menyebabkan penurunan motif siswa 
sebesar 73,53% 
b. Faktor lingkungan menyebabkan penurunan motif siswa sebesar 
67,23%. 
c. Faktor alat dan fasilitas atau sarana dan prasarana menyebabkan 
penurunan motif siswa sebesar 63,01%. 
d. Faktor perhatian dan pendukung menyebabkan penurunan siswa 
sebesar 62,28%. 
e. Faktor kompetisi menyebabkan penurunan motif siswa sebesar 
62,28%. 
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f. Faktor kurikulum menyebabkan penurunan motif sebesar 61,47%. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teoritis di atas, maka dapat dikemukakan kerangka 
berpikir sebagai berikut : 
Siswa sebagai objek dan subjek pendidikan mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Kesesuaian 
berpikir, belajar, bersikap dan bertingkah laku siswa dengan segenap 
komponen sekolah seperti guru, karyawan, teman, pelajar, peraturan, 
kegiatan, dan fasilitas sangat diperlukan. 
Pembelajaran senam lantai guling depan merupakan materi 
pembelajaran yang wajib diberikan kepada anak kelas IV, V dan VI SD 
Negeri 4 Sokanandi dan tercantum dalam KTSP. Pembelajaran ini bertujuan 
untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa SD Negeri 4 Sokanandi 
terutama dalam mempelajari gerak dasar senam lantai guling depan. Pada 
dasarnya siswa SD Negeri 4 Sokanandi sangat senang dalam pelajaran 
olahraga, namun saat materi senam lantai terutama guling depan mereka 
mulai enggan mengikuti pembelajaran tersebut bahkan beberapa siswa tidak 
mau mengikuti pembelajaran senam lantai khususnya guling depan. 
Dalam kenyatan proses pembelajaran belum diketahui secara pasti 
hambatan apa yang dialami siswa kelas IV, V dan VI di SD Negri 4 
Sokanandi. Guru merupakan peran penting dalam pembelajaran tersebut 
karena ia bertangung jawab dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik 
yang mana tugas guru bertindak sebagai perencana, pelaksana dan penilai 
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harus dapat menciptakan susana yang menyenangkan, sehingga siswa dapat 
mengikuti pembelajaran dengan maksimal sesuai dengan kemampuannya. 
Seorang guru harus mengidentifikasi hambatan yang dialami siswa kelas IV, 
V dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi dalam pembelajaran senam lantai guling 
depan agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, karena bermaksud 
untuk meneliti dan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari suatu 
fenomena tertentu dan berusaha memberi gambaran yang dialami siswa SD 
Negeri 4 Sokanandi dalam pembelajaran senam lantai guling depan (forward 
roll). Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010:72), “penelitian deskriptif 
adalah bentuk penelitian dasar. Ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat 
alamiah ataupun rekayasa manusia“. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian nonhipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu 
merumuskan hipotesis. 
Penelitian ini akan berupa data yang nantinya dituangkan dalam 
bentuk laporan dan uraian tentang faktor apa saja dan seberapa besar 
hambatan yang dialami siswa kelas IV, V dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi 
dalam pembelajaran senam lantai guling depan (forward roll). Metode yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah metode survei. Survei pada umumnya 
merupakan cara pengumpulan data dari sejumlah unit atau individu dalam 
waktu (atau jangka waktu) yang bersamaan. Jadi penelitian ini menggunakan 
metode survei agar dapat mengumpulkan informasi dari sekelompok siswa 
dalam waktu yang bersamaan. 
 25 
 
Setting penelitian mengambil tempat di SD Negeri 4 Sokanandi 
beralamat di Jl. Tentara pelajar KM. 3 Kecamatan Banjarnegara Kabupaten 
Banjarnegara. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV, V dan VI di SD 
Negeri 4 Sokanandi. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2012 sampai 
Maret 2013 di SD Negeri 4 Sokanandi beralamat di Jl. Tentara pelajar KM. 3 
Kecamatan Banjarnegara Kabupaten Banjarnegara. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian.    
Variabel dalam penelitian ini adalah “Faktor-faktor Penghambat dalam 
Pembelajaran Senam Lantai Guling Depan (forward roll) pada siswa  Kelas 
IV, V dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi “. Penghambat yang dimaksud 
dalam penelitian ini terdiri dari dua faktor yaitu faktor dari dalam (internal) 
dan faktor dari luar (eksternal). Faktor internal yang meliputi faktor 
fisiologis dan faktor psikologis serta faktor eksternal meliputi lingkungan 
sosial sekolah seperti peran guru dalam pembelajaran adanya sarana dan 
prasana olahraga, dan materi pelajaran, yang diukur dengan menggunakan 
angket. 
C. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV, V dan VI di SD 
Negeri 4 Sokanandi yang berjumlah 64 siswa terdiri 22 puta dan 42 putri. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998 :120) “apabila subjeknya kurang 
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga merupakan penelitian populasi. 
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Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10 – 15%, atau 
20 – 25% atau lebih”. karena dalam penelitian ini subjeknya hanya sedikit, 
maka seluruh anggota populasi sebagai subjek penelitian sehingga dikatakan 
sebagai penelitian populasi. 
Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas IV, V dan VI SD Negeri 4 Sokanandi 
Kabupaten Banjarnegara 
 
No. Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1 Kelas 4 6 17 23 
2 Kelas 5 4 11 15 
3 Kelas 6 12 14 26 
Jumlah  22 42 64 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini instrumen penelitian ini adalah angket. Menurut 
Sutrisno (1991: 7), ada tiga langkah pokok pembuatan angket sebagai 
instrumen yaitu. 
1. Mendefinisikan Konstrak 
Menurut Sutrisno (1991: 7), “konstrak adalah membuat batasan 
mengenai ubahan atau variabel yang akan kita ukur.” Dalam hal ini 
penulis membuat batasan mengenai variabel yang akan diteliti atau 
diukur. Berdasarkan kajian teori pada bab 2 dapat disimpulkan bahwa 
konstrak dalam penelitian ini adalah seberapa besar hambatan yang 
dialami siswa SD Negeri 4 Sokanandi dalam mengikuti pembelajaran 
senam lantai guling depan di sekolah. 
2. Menyidik Faktor 
Menurut Sutrisno (1991: 7), “menyidik faktor adalah tahapan yang 
bertujuan menandai faktor-faktor yang ditemukan dalam konstrak yang 
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akan diteliti. Faktor yang menyusun konstrak yaitu dari variabel menjadi 
faktor-faktor atau subvariabel.”. Faktor dalam penelitian ini adalah faktor 
yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor internal yang meliputi 
faktor fisiologis dan faktor psikologis serta faktor eksternal meliputi 
lingkungan sekolah seperti adanya sarana dan prasana olah raga, peran 
guru dalam pembelajaran dan materi pembelajaran 
3. Menyusun Butir-butir Pertanyaan 
Langkah terakhir adalah menyusun butir-butir pertanyaan yang 
berdasar faktor-faktor yang menyusun konstrak. Tiap butir pertanyaan 
harus spesifik untuk faktor sendiri guna menghindari overlapping.  
Adapun kisi-kisi untuk kuisioner yang akan digunakan dalam 
ujicoba penelitian : 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ujicoba Penelitian 
Variabel Faktor Indikator 
Butir 
Soal 
Jumlah 
Faktor 
penghambat 
siawa-siswi 
Kelas IV, V dan 
VI di  SD Negeri 
4 Sokanandi 
Banjarnegara 
dalam 
pembelajaran 
senam lantai 
guling depan 
Internal 
 
Eksternal 
A. Fisiologis 
B. Psikologis 
C. Faktor Lingkungan Sosial 
Sekolah (Guru)  
 Penguasaan materi 
 Pemberian contoh 
 Kesesuaian materi 
 Penguasaan kelas 
D.  Faktor Instrumental 
 Koreksi Fasilitas 
 Mengorganisasikan alat 
E. Faktor Materi Pelajaran  
 Sikap Awal 
 Sikap Pelaksanaan  
 Sikap Akhir 
1,2,3,4,5,6,7. 
8,9,10,11,12, 
 
 
13,14 
15,16 
17,18 
19,20 
 
21 
22, 23 
 
24, 25, 26 
27, 28, 29, 30 
31, 32, 33 
7 
5 
 
 
2 
2 
2 
2 
 
1 
2 
 
3 
4 
3 
  Jumlah Total 33 
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E. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui kesahihan dan 
keandalan butir-butir pertanyaan yang terdapat dalam instrumen. Uji coba 
keandalan butir-butir soal dilakukan terhadap siswa SD Negeri 3 Sokanandi. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah ukuran tingkat kesahihan suatu instrumen. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998:160); 
 “Suatu instrumen dikatakan valid apabila ia mampu mengukur 
apa yang diukur dan dapat mengungkap data instrumen yang akan diteliti 
secara tepat. Analisis kesahihan butir dilakukan faktor demi faktor. 
Sedangkan koefisien kesahihan butir diperoleh dari korelasi antara skor 
butir dengan jumlah skor faktor.” 
 
Langkah pokok dalam analisis kesahihan butir menurut Sutrisno 
Hadi (1991: 22) sebagai berikut : 
1) Menghitung skor faktor dari skor butir 
2) Menghitung korelasi momen tangkar dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
Keterangan : 
rxy = Korelasi momen tangkar 
N = Jumlah subyek 
 = Jumlah X (skor butir) 
 = Sigma X kuadrat 
 = Sigma Y (skor butir) 
 = Sigma Y kuadrat 
 = Sigma tangkar (perkalian) X dengan Y 
3) Menghitung korelasi bagian total 
 Rumus untuk mengkoreksi korelasi moment tangkar 
menjadi korelasi bagian total adalah : 
 
Keterangan : 
rpq = Koefisien korelasi bagian total 
rxy = Koefisien korelasi moment tangkar 
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Sby =  Simpangan baku skor faktor 
Sbx =  Simpangan baku skor butir 
4) Menguji taraf signifikasi 
5) Menggunakan butir-butir yang tidak sahih 
 
Untuk menguji validitas instrumen dicari dengan menganalisis 
setiap butir. Dengan diperolehnya indeks validitas setiap butir dapat 
diketahui dengan pasti butir-butir manakah yang menenuhi syarat dan 
yang tidak memenuhi syarat. 
Untuk mengukur validitas instrumen digunakan teknik kolerasi 
product moment  dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Setelah data uji 
coba terkumpul kemudian dianalisis dengan bantuan komputer IBM 
SPSS versi 20 tahun 2011.  
Pengujian menghasilkan adanya 4 butir pernyataan yang gugur 
dari 33 butir pernyataan yang telah disusun. Butir pernyataan yang gugur 
adalah butir nomor 2, 7, 9, dan 27. Dengan demikian ada 29 butir 
pernyataan dinyatakan sahih dan digunakan untuk pengambilan data. 
2. Perhitungan Reliabilitas Instrumen 
Syarat dari suatu instrumen yang baik adalah menuntut keajegan 
atau stabilitas hasil dari pengamatan dengan instrumen (pengukuran). 
Perhitungan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan Alpha 
Cronbach (Sutrisno Hadi, 1991: 56) yaitu : 
 
Keterangan : 
rrt = Reliabilitas yang dicari 
Vt = Varians total (faktor) 
Vx = Varians butir 
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M = Jumlah butir pernyataan 
 
Dalam proses perhitungan reliabilitas, penulis menggunakan 
bantuan IBM SPSS versi 20 tahun 2011. Berdasarkan perhitungan 
reliabilitas diperoleh koefisien alpha (rrt) sebesar 0,878. Ini berarti angket 
reliabilitas dan siap digunakan sebagai faktor instrumen dalam 
pengambilan data. 
Dari proses uji coba instrumen penelitian, maka dapat diperoleh 
kisi-kisi penelitian sebagai berikut : 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
 
Variabel Faktor Indikator 
Butir 
Soal 
Jumlah 
Faktor 
penghambat 
siawa-siswi 
Kelas IV, V dan 
VI di  SD Negeri 
4 Sokanandi 
Banjarnegara 
dalam 
pembelajaran 
senam lantai 
guling depan 
Internal 
 
 
Eksternal 
A. Fisiologis 
B. Psikologis 
 
C. Faktor Lingkungan Sosial 
Sekolah (Guru)  
 Penguasaan materi 
 Pemberian contoh 
 Kesesuaian materi 
 Penguasaan kelas 
D.  Faktor Instrumental 
 Koreksi Fasilitas 
 Mengorganisasikan alat 
E. Faktor Materi Pelajaran  
 Sikap Awal 
 Sikap Pelaksanaan  
 Sikap Akhir 
 
1,2,3,4,5 
6,7,8,9 
 
 
 
10.11  
12,13 
14,15 
16,17 
 
18 
19, 20 
 
21, 22, 23 
24, 25, 26 
27, 28, 29 
5 
4 
 
 
 
2 
2 
2 
2 
 
1 
2 
 
3 
3 
3 
  Jumlah Total 29 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Langkah awal digunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan 
mengumpulkan siswa Kelas IV, V dan VI  sebanyak 64 siswa dalam satu 
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ruangan yang didampingi oleh guru Pendidikan Jasmani, sehingga 
mempermudah dalam pengawasan. Kemudian penulis memimpin doa setelah 
itu memperkenalkan diri dan mengutarakan maksud kedatangan di SD Negeri 
4 Sokanandi. Angket dibagikan kepada siswa. Sebelum mengerjakan, penulis 
memberikan arahan cara mengerjakan dan membacakan satu persatu butir 
pernyataan sehingga siswa mengerti maksud butir pernyataan tersebut. 
Selanjutnya siswa mulai mengerjakan dan bagi siswa yang telah selesai 
mengerjakan, angket tersebut dicek ulang agar tidak ada butir pernyataan 
yang tidak diisi atau pengisian nama, kelas, dan jenis kelamin yang tidak 
diisi. 
Angket yang telah diisi siswa dilakukan penyekoran dengan cara tiap 
jawaban yang dipilih di beri skor yaitu ;  
Tabel 4. Daftar sekor Instrumen Penelitian 
Jawaban Sekor 
Sangat Menghambat (SM) 
Menghambat (M) 
Tidak Menghambat (TM) 
Sangat Tidak Menghambat (STM) 
 
4 
3 
2 
1 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif. 
Analisa deskriptif bertujuan untuk mengetahui besarnya faktor penghambat 
siswa Kelas IV, V dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi dalam mengikuti 
pembelajaran senam lantai guling depan di sekolah. Data yang terkumpul 
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kemudian dianalisis untuk mengetahui kecenderungan datanya (trendency 
central). 
Selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan kemudian 
dilakukan pengkategorian serta menyajikannya dalam bentuk histogram. 
Pengkategorian disusun dengan 5 kategori yaitu menggunakan teknik 
kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Rumus 
yang digunakan dalam menyusun kategori 5 menurut B. Syarifudin 
(2010:113) adalah sebagai berikut: 
Tabel 5.  Pengkategorian Faktor Penghambat Siswa SD Negeri 4 
Sokanandi dalam Pembelajaran Senam Lamtai Guling Depan 
 
No. Rentangan Norma Kategori 
1 X ≥ M + 1,5 SD Sangat Tinggi 
2 M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD Tinggi 
3 M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD Sedang 
4 M -1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD Rendah 
5 X ≤ M – 1,5 SD Sangat Rendah 
Keterangan : 
X = Sekor 
M = Mean 
SD = Standar Deviasi 
 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan di muka, analisis 
data yang digunakan dalam  penelitian  ini adalah teknik analisis statistik 
deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase, menurut Sudjana (1996: 
40), dengan rumus sebagai berikut:  
P = F/N x 100%  
Keterangan:  P =  persentase 
 F =  frekuensi 
 N =  jumlah subjek 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian  
Untuk mendeskripsikan hasil penelitian tentang penghambat siswa 
kelas IV, V dan VI SD Negeri 4 Sokanandi dalam pembelajaran senam 
lantai guling depan di sekolah, perlu dideskripsikan terlebih dahulu faktor-
faktor yang membentuk konstrak identifikasi faktor-faktor penghambat 
siswa kelas IV, V dan VI SD Negeri 4 Sokanandi dalam pembelajaran 
senam lantai guling depan di sekolah. Faktor-faktor tersebut adalah faktor 
internal yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor eksternal yang berasal 
dari luar. Faktor internal terdiri atas 2 indikator utama yaitu faktor fisiologis 
dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal terdiri atas 3 indikator 
utama yaitu : faktor lingkungan sosial (guru), faktor lingkungan instrumental 
dan faktor materi pelajaran. Untuk memperjelas keadaan tersebut, dibuatlah 
bentuk kategori yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 
rendah. Untuk pengkategorian data dalam penelitian ini digunakan patokan 
mean (M) dan standar deviasi (SD) dalam lima kategori. 
Pada penelitian ini, secara keseluruhan diperoleh hasil sekor maksimal 
sebesar = 112 ; sekor minimal sebesar = 59. Data hasil tersebut dapat 
disajikan dalam distribusi frekuensi seperti pada tabel 6 di halaman 34 
seperti berikut.  
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Faktor Penghambat Pembelajaran Senam 
Lantai Guling Depan pada Kelas IV, V dan VI di SD Negeri 4 
Sokanandi Secara Keseluruhan. 
Interval Kelas 
Frekuensi 
Absolut Persentase (%) 
103 - 112 3 4.69 
93 - 102 4 6.25 
83 - 92  9 14.06 
73 - 82 15 23.44 
63 - 72  33 51.56 
53 - 62  0 0.00 
Ʃ 64 100 
Untuk memperjelas distribusi frekuensi tersebut, dapat dilihat pada 
gambar 3 halaman 34 seperti di bawah ini.  
 
Gambar 3.  Diagram Batang Faktor Penghambat Pembelajaran Senam 
Lantai Guling Depan pada Siswa Kelas IV, V dan VI di SD 
Negeri 4 Sokanandi Secara keseluruhan. 
Dari distribusi frekuensi diatas dengan menggunakan bantuan IBM 
SPSS versi 20 tahun 2011, maka dapat diperoleh data sebagai berikut : mean 
sebesar = 75,4 , median sebesar = 72 , modus sebesar = 68 dan standar 
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deviasi sebesar = 12,6. Berdasarkan perhitungan tersebut, dikonversikan 
dengan pengkategorian dari B. Syarifudin, maka dapat disajikan dalam tabel 
7, halaman 35  seperti di bawah ini. 
Tabel 7. Pengkategorian Faktor Penghambat Pembelajaran Senam 
Lantai Guling Depan pada Kelas IV, V dan VI di SD Negeri 
4 Sokanandi Secara Keseluruhan. 
No Kategori  Interval Frekuensi Persentase 
1 sangat tinggi  93 - 115 3 5% 
2 tinggi  82 - 98 13 20% 
3 sedang  65 - 81 38 59% 
4 rendah  48 - 64 10 16% 
5 sangat rendah  31 - 47 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar berikut 
ini : 
 
Gambar 4. Diagram Batang Faktor Penghambat Pembelajaran Senam 
Lantai Guling Depan pada Siswa Kelas IV, V dan VI di SD 
Negeri 4 Sokanandi Secara keseluruhan 
Berdasarkan  tabel di atas, faktor penghambat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran senam lantai guling depan kelas IV, V dan VI di 
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SD Negeri 4 Sokanandi secara keseluruhan termasuk dalam kategori 
sedang. Secara rinci, 3 siswa atau sebesar (5%) dalam kategori sangat 
tinggi, 13 siswa atau sebesar (20%) dalam kategori tinggi, 38 siswa atau 
sebesar (59%) dalam kategori sedang, 10 siswa atau sebesar (16%) dalam 
kategori rendah dan 0 siswa atau sebesar (0%) dalam kategori sangat 
rendah. 
Setelah itu mendeskripsikan kontrak yang akan diteliti yaitu faktor-
faktor penghambat siswa kelas IV, V dan VI SD Negeri 4 Sokanandi 
dalam pembelajaran senam lantai guling depan di sekolah. Secara rinci 
dapat dijelaskan deskripsi data mengenai masing-masing faktor sebagai 
berikut: 
1. Faktor Internal 
Pada faktor internal diperoleh hasil sekor maksimal sebesar = 33 ; 
sekor minimal sebesar = 13. Data hasil tersebut dapat disajikan dalam 
distribusi frekuensi seperti tabel 8 di halaman 36 seperti berikut.  
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Penghambat Internal  
Interval Kelas 
Frekuensi 
Absolut Persentase (%) 
30 - 33 6 9.38 
26 - 29 11 17.19 
22 - 25 13 20.31 
18 - 21 27 42.19 
14 - 17 6 9.38 
10 - 13 1 1.56 
Ʃ 64 100 
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Untuk memperjelas distribusi frekuensi tersebut, dapat dilihat pada 
gambar 5 halaman 37 seperti di bawah ini.  
 
Gambar 5.  Diagram Batang Faktor Penghambat Internal Pembelajar-
an Senam Lantai Guling Depan pada Siswa Kelas IV, V 
dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi. 
Dari distribusi frekuensi diatas dengan menggunakan bantuan IBM 
SPSS versi 20 tahun 2011, dapat diperoleh data sebagai berikut : mean 
sebesar = 22,6 , median sebesar = 21 , modus = 21 dan standar deviasi 
sebesar = 4,7. Berdasarkan perhitungan tersebut, dikonversikan dengan 
pengkategorian dari B. Syarifudin, maka dapat disajikan dalam tabel seperti 
di bawah ini. 
Tabel 9. Pengkategorian Faktor Penghambat Pembelajaran Senam 
Lantai Guling Depan pada Kelas IV, V dan VI di SD Negeri 4 
Sokanandi Berdasarkan Faktor Internal. 
No Kategori  Interval Frekuensi Persentase  
1 sangat tinggi  32 - 37 4 6% 
2 tinggi  26 - 31 13 20% 
3 sedang  20 - 25 32 50% 
4 rendah  14 - 19 14 22% 
5 sangat rendah  8 - 13 1 2% 
Jumlah 64 100% 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar berikut 
ini : 
 
Gambar 6.   Diagram Batang Penghambat Pembelajaran Senam Lantai 
Guling Depan pada Siswa Kelas IV, V dan VI di SD Negeri 
4 Sokanandi Berdasarkan Faktor Internal. 
Berdasarkan tabel di atas, faktor penghambat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran senam lantai guling depan kelas IV, V dan VI di 
SD Negeri 4 Sokanandi berdasar faktor internal termasuk dalam kategori 
sedang. Secara rinci, 4 siswa atau sebesar (6%) dalam kategori sangat 
tinggi, 13 siswa atau sebesar (20%) dalam kategori tinggi, 32 siswa atau 
sebesar (50%) dalam kategori sedang, 14 siswa atau sebesar (22%) dalam 
kategori rendah dan 1 siswa atau sebesar (2%) dalam kategori sangat 
rendah. 
 Faktor penghambat siswa dalam pembelajaran senam lantai guling 
depan berdasarkan faktor internal diklasifikasikan lagi menjadi 2 
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indikator. Adapun indikator–indikator faktor Internal dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
a. Indikator Fisiologis 
Pada indikator fisiologis diperoleh hasil sekor maksimal 
sebesar = 19 ; sekor minimal sebesar = 7. Data hasil tersebut dapat 
disajikan dalam distribusi frekuensi seperti tabel 10 di halaman 39 
seperti berikut. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Penghambat Internal Ber-
dasarkan Indikator Fisiologis 
Interval Kelas 
Frekuensi 
Absolut Persentase (%) 
17 - 19 9 14.06 
14 - 16 15 23.44 
11 - 13 30 46.88 
8 - 10 9 14.06 
5 - 7 1 1.56 
2 - 4 0 0.00 
Ʃ 64 100 
Untuk memperjelas distribusi frekuensi tersebut, dapat dilihat 
pada gambar 7 halaman 39 seperti di bawah ini.  
 
Gambar 7.  Diagram Batang Penghambat Internal Berdasarkan 
Indikator Psikologis. 
 40 
 
Dari distribusi frekuensi diatas dengan menggunakan 
bantuan IBM SPSS versi 20 tahun 2011, dapat diperoleh data 
sebagai berikut : mean sebesar = 13 , median sebesar = 12,5 , modus 
= 11 dan standar deviasi sebesar = 2,8. Berdasarkan perhitungan 
tersebut, dikonversikan dengan pengkategorian dari B. Syarifudin, 
maka dapat disajikan dalam tabel seperti di bawah ini. 
Tabel 11. Pengkategorian Penghambat Pembelajaran Senam 
Lantai Guling Depan pada Kelas IV, V dan VI di SD 
Negeri 4 Sokanandi Berdasarkan Indikator 
Fisiologis. 
No Kategori  Interval Frekuensi Persentase  
1 sangat tinggi  20 - 23 0 0% 
2 tinggi  16 - 19 15 23% 
3 sedang  12 - 15 27 42% 
4 rendah  8 - 11 21 33% 
5 sangat rendah  4 - 7 1 2% 
Jumlah 64 100% 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 
berikut ini : 
 
Gambar 8.  Diagram Batang Faktor Penghambat Berdasarkan 
Indikator Fisiologis 
 41 
 
Berdasarkan tabel di atas, faktor penghambat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran senam lantai guling depan kelas IV, V dan 
VI di SD Negeri 4 Sokanandi berdasar indikator fisiologis termasuk 
dalam kategori sedang. Secara rinci, 0 siswa atau sebesar (0%) 
dalam kategori sangat tinggi, 15 siswa atau sebesar (23%) dalam 
kategori tinggi, 27 siswa atau sebesar (42%) dalam kategori sedang, 
21 siswa atau sebesar (33%) dalam kategori rendah dan 1 siswa atau 
sebesar (2%) dalam kategori sangat rendah. 
b. Indikator Psikologis 
Pada indikator psikologis diperoleh hasil sekor maksimal 
sebesar = 16 ; sekor minimal sebesar = 4. Data hasil tersebut dapat 
disajikan dalam distribusi frekuensi seperti tabel 12 di halaman 41 
seperti berikut. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Penghambat Internal Berdasar-
kan Indikator Psikologis 
 
Interval Kelas 
Frekuensi 
Absolut Persentase (%) 
14 - 16 4 6.25 
11 - 13 14 21.88 
8 - 10 37 57.81 
5 - 7 9 14.06 
2 - 4 0 0.00 
0 - 2 0 0.00 
Ʃ 64 100 
Untuk memperjelas distribusi frekuensi tersebut, dapat dilihat 
pada gambar 9 halaman 42.  
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Gambar 9. Diagram Batang Faktor Penghambat Internal 
Pembelajaran Senam Lantai Guling Depan pada 
Siswa Kelas IV, V dan VI di SD Negeri 4 
Sokanandi. Berdasarkan Indikator Psikologis. 
Dari distribusi frekuensi diatas dengan menggunakan 
bantuan IBM SPSS versi 20 tahun 2011, dapat diperoleh data 
sebagai berikut : mean sebesar = 9,6 , median sebesar = 9 , modus = 
8 dan standar deviasi sebesar = 2,3. Berdasarkan perhitungan 
tersebut, dikonversikan dengan pengkategorian dari B. Syarifudin, 
maka dapat disajikan dalam tabel seperti di bawah ini. 
Tabel 13. Pengkategorian Penghambat Pembelajaran Senam 
Lantai Guling Depan pada Kelas IV, V dan VI di SD 
Negeri 4 Sokanandi Berdasarkan Indikator 
Psikologis. 
No Kategori  Interval Frekuensi Persentase  
1 sangat tinggi  15 - 17 4 6% 
2 tinggi  12 - 14 11 17% 
3 sedang  9 - 11 25 39% 
4 rendah 6 - 8 23 36% 
5 sangat rendah  3 - 5 1 2% 
Jumlah 64 100% 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 
berikut ini : 
 
Gambar 10. Diagram Batang Faktor Penghambat Pembelajaran 
Senam Lantai Guling Depan pada Siswa Kelas IV, 
V dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi Berdasarkan 
Indikator Psikologis 
Berdasarkan tabel di atas, faktor penghambat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran senam lantai guling depan kelas IV, V dan 
VI di SD Negeri 4 Sokanandi berdasar indikator psikologis termasuk 
dalam kategori sedang. Secara rinci, 4 siswa atau sebesar (6%) 
dalam kategori sangat tinggi, 11 siswa atau sebesar (17%) dalam 
kategori tinggi, 25 siswa atau sebesar (39%) dalam kategori sedang, 
23 siswa atau sebesar (36%) dalam kategori rendah dan 1 siswa atau 
sebesar (2%) dalam kategori sangat rendah. 
2. Faktor Eksternal 
Pada faktor eksternal diperoleh hasil sekor maksimal sebesar = 80 ; 
sekor minimal sebesar = 20. Data hasil tersebut dapat disajikan dalam 
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distribusi frekuensi seperti tabel 14 di halaman 44 seperti berikut.  
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Penghambat Eksternal  
Interval Kelas 
Frekuensi 
Absolut Persentase (%) 
72 - 79 2 3.13 
64 - 71 5 7.81 
56- 63 14 21.88 
48 - 55 27 42.19 
40 - 47 15 23.44 
32 - 39 1 1.56 
Ʃ 64 100 
Untuk memperjelas distribusi frekuensi tersebut, dapat dilihat pada 
gambar 11 halaman 44 seperti di bawah ini.  
 
Gambar 11. Diagram Batang Faktor Penghambat Eksternal Pem-
belajaran Senam Lantai Guling Depan pada Siswa 
Kelas IV, V dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi. 
Dari distribusi frekuensi diatas dengan menggunakan bantuan 
IBM SPSS versi 20 tahun 2011, dapat diperoleh data sebagai berikut : 
mean sebesar = 22,6 , median sebesar = 21 , modus = 21 dan standar 
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deviasi sebesar = 4,7. Berdasarkan perhitungan tersebut, dikonversikan 
dengan pengkategorian dari B. Syarifudin, maka dapat disajikan dalam 
tabel seperti di bawah ini. 
Tabel 15. Pengkategorian Faktor Penghambat Pembelajaran Senam 
Lantai Guling Depan pada Kelas IV, V dan VI di SD 
Negeri 4 Sokanandi Berdasarkan Faktor Eksternal. 
No Kategori  Interval Frekuensi Persentase  
1 sangat tinggi  69 - 78 3 5% 
2 tinggi  59 - 68 10 16% 
3 sedang  49 - 58 33 52% 
4 rendah  39 - 48 18 28% 
5 sangat rendah  29 - 38 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 
berikut ini : 
 
Gambar 12. Diagram Batang Penghambat Pembelajaran Senam 
Lantai Guling Depan pada Siswa Kelas IV, V dan VI di 
SD Negeri 4 Sokanandi Berdasarkan Faktor Eksternal. 
Berdasarkan tabel di atas, faktor penghambat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran senam lantai guling depan kelas IV, V dan VI di 
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SD Negeri 4 Sokanandi berdasar faktor eksternal termasuk dalam 
kategori sedang. Secara rinci, 3 siswa atau sebesar (5%) dalam kategori 
sangat tinggi, 10 siswa atau sebesar (16%) dalam kategori tinggi, 33 
siswa atau sebesar (52%) dalam kategori sedang, 18 siswa atau sebesar 
(28%) dalam kategori rendah dan 0 siswa atau sebesar (0%) dalam 
kategori sangat rendah. 
Faktor penghambat siswa dalam pembelajaran senam lantai 
guling depan berdasarkan faktor eksternal diklasifikasikan lagi menjadi 3 
indikator utama, yaitu guru, lingkungan pembelajaran dan materi 
pelajaran. Adapun indikator–indikator faktor eksternal dapat dijabarkan 
sebagai berikut. 
a. Indikator Lingkungan Sosial. 
Pada indikator lingkungan sosial diperoleh hasil sekor 
maksimal sebesar = 32 ; sekor minimal sebesar = 12. Data hasil 
tersebut dapat disajikan dalam distribusi frekuensi seperti tabel 16 di 
halaman 46 seperti berikut. 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Penghambat Eksternal Ber-
dasarkan Indikator Lingkungan Sosial. 
 
Interval Kelas 
Frekuensi 
Absolut Persentase (%) 
29 - 32 2 3.13 
25 - 28 5 7.81 
21- 24 18 28.13 
17 - 20 24 37.50 
13 - 16 14 21.88 
9 - 12 1 1.56 
Ʃ 64 100 
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Untuk memperjelas distribusi frekuensi tersebut, dapat dilihat 
pada gambar 13 halaman 47.  
 
Gambar 13. Diagram Batang Penghambat Internal Pembelajar-
an Senam Lantai Guling Depan pada Siswa Kelas 
IV, V dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi. Ber-
dasarkan Indikator Lingkungan Sosial. 
Dari distribusi frekuensi diatas dengan menggunakan 
bantuan IBM SPSS versi 20 tahun 2011, diperoleh data sebagai 
berikut : mean sebesar = 19,4 , median sebesar = 19 , modus = 19 
dan standar deviasi sebesar = 4,1. Berdasarkan perhitungan tersebut, 
dikonversikan dengan pengkategorian dari B. Syarifudin, maka dapat 
disajikan dalam tabel seperti di bawah ini. 
Tabel 17. Pengkategorian Penghambat Pembelajaran Senam 
Lantai Guling Depan Kelas IV, V dan VI di SDN 4 
Sokanandi Berdasarkan Indikator Lingkungan 
Sosial. 
No Kategori  Interval Frekuensi Persentase  
1 sangat tinggi  28 - 32 2 3% 
2 tinggi  23 - 27 9 14% 
3 sedang  18 - 22 30 47% 
4 rendah  13 - 17 22 34% 
5 sangat rendah  8 - 12 1 2% 
Jumlah 64 100% 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 
berikut ini : 
 
Gambar 14.  Diagram Batang Penghambat Pembelajaran Senam 
Lantai Guling Depan pada Siswa Kelas IV, V dan 
VI di SD Negeri 4 Sokanandi Berdasarkan 
Indikator Lingkungan Sosial 
Berdasarkan tabel di atas, faktor penghambat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran senam lantai guling depan kelas IV, V dan 
VI di SD Negeri 4 Sokanandi berdasar indikator lingkungan sosial 
termasuk dalam kategori sedang. Secara rinci, 2 siswa atau sebesar 
(3%) dalam kategori sangat tinggi, 9 siswa atau sebesar (14%) dalam 
kategori tinggi, 30 siswa atau sebesar (47%) dalam kategori sedang, 
22 siswa atau sebesar (34%) dalam kategori rendah dan 1 siswa atau 
sebesar (2%) dalam kategori sangat rendah. 
b. Indikator Instrumental 
Pada indikator lingkungan instrumental diperoleh hasil sekor 
maksimal sebesar = 12 ; sekor minimal sebesar = 3. Data hasil 
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tersebut dapat disajikan dalam distribusi frekuensi seperti tabel 18 di 
halaman 49 seperti berikut.  
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Penghambat Eksternal Ber-
dasarkan Indikator Instrumental. 
 
Interval Kelas 
Frekuensi 
Absolut Persentase (%) 
11 - 12 6 9.38 
9 - 10 20 31.25 
7- 8 24 37.50 
5 - 6 14 21.88 
3 - 4 0 0.00 
1 - 2 0 0.00 
Ʃ 64 100 
 
Untuk memperjelas distribusi frekuensi tersebut, dapat dilihat 
pada gambar 15 halaman 49.  
 
Gambar 15. Diagram Batang Penghambat Eksternal Pem-
belajaran Senam Lantai Guling Depan pada Siswa 
Kelas IV, V dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi. 
Berdasarkan Indikator Instrumental. 
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Dari distribusi frekuensi diatas dengan menggunakan 
bantuan IBM SPSS versi 20 tahun 2011, diperoleh data sebagai 
berikut : mean sebesar = 8,1 , median sebesar = 8 , modus = 9 dan 
standar deviasi sebesar = 1,6. Berdasarkan perhitungan tersebut, 
dikonversikan dengan pengkategorian dari B. Syarifudin, maka dapat 
disajikan dalam tabel seperti di bawah ini. 
Tabel 19. Pengkategorian Penghambat Pembelajaran Senam 
Lantai Guling Depan Kelas IV, V dan VI di SDN 4 
Sokanandi Berdasarkan Indikator Instrumental 
No Kategori  Interval Frekuensi Persentase  
1 sangat tinggi  13 - 15 0 0% 
2 tinggi  10 - 12 11 17% 
3 sedang  7 - 9 39 61% 
4 rendah  4 - 6 14 22% 
5 sangat rendah  1 - 3 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 
berikut ini : 
 
Gambar 16.  Diagram Batang Penghambat Pembelajaran Senam 
Lantai Guling Depan pada Siswa Kelas IV, V dan 
VI di SD Negeri 4 Sokanandi Berdasarkan 
Indikator Instrumental 
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Berdasarkan tabel di atas, faktor penghambat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran senam lantai guling depan kelas IV, V dan 
VI di SD Negeri 4 Sokanandi berdasar indikator instrumental 
termasuk dalam kategori sedang. Secara rinci, 0 siswa atau sebesar 
(0%) dalam kategori sangat tinggi, 11 siswa atau sebesar (17%) 
dalam kategori tinggi, 39 siswa atau sebesar (61%) dalam kategori 
sedang, 14 siswa atau sebesar (22%) dalam kategori rendah dan 0 
siswa atau sebesar (0%) dalam kategori sangat rendah. 
c. Indikator Materi Pelajaran 
Pada indikator lingkungan materi pelajaran diperoleh hasil 
sekor maksimal sebesar = 36 ; sekor minimal sebesar = 9. Data hasil 
tersebut dapat disajikan dalam distribusi frekuensi seperti tabel 20 di 
halaman 51 seperti berikut. 
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Penghambat Eksternal Berdasar-
kan Indikator Materi Pelajaran 
 
Interval Kelas 
Frekuensi 
Absolut Persentase (%) 
32 - 35 7 10.94 
28- 31 13 20.31 
24- 27 20 31.25 
20 - 23 18 28.13 
16 - 19 4 6.25 
12 - 15 2 3.13 
Ʃ 64 100 
 
Untuk memperjelas distribusi frekuensi tersebut, dapat dilihat 
pada gambar 17 halaman 52.  
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Gambar 17. Diagram Batang  Penghambat Internal Pembelajar-
an Senam Lantai Guling Depan pada Siswa Kelas 
IV, V dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi. 
Berdasarkan Indikator Materi Pelajaran. 
Dari distribusi frekuensi diatas dengan menggunakan 
bantuan IBM SPSS versi 20 tahun 2011, diperoleh data sebagai 
berikut : mean sebesar = 25,2 , median sebesar = 25,5 , modus = 22 
dan standar deviasi sebesar = 22. Berdasarkan perhitungan tersebut, 
dikonversikan dengan pengkategorian dari B. Syarifudin, maka dapat 
disajikan dalam tabel seperti di bawah ini. 
Tabel 21. Pengkategorian Penghambat Pembelajaran Senam 
Lantai Guling Depan Kelas IV, V dan VI di SDN 4 
Sokanandi Berdasarkan Indikator Materi Pelajaran. 
No Kategori  Interval Frekuensi Persentase  
1 sangat tinggi  33 - 37 6 9% 
2 tinggi  28 - 32 14 22% 
3 sedang  23 - 27 26 41% 
4 rendah  18 - 22 16 25% 
5 sangat rendah  13 - 17 2 3% 
Jumlah 64 100% 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 
berikut ini : 
 
Gambar 18.  Diagram Batang Penghambat Pembelajaran Senam 
Lantai Guling Depan pada Siswa Kelas IV, V dan 
VI di SD Negeri 4 Sokanandi Berdasarkan 
Indikator Materi Pelajaran. 
Berdasarkan tabel di atas, faktor penghambat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran senam lantai guling depan kelas IV, V dan 
VI di SD Negeri 4 Sokanandi berdasar indikator materi pelajaran 
termasuk dalam kategori sedang. Secara rinci, 6 siswa atau sebesar 
(9%) dalam kategori sangat tinggi, 14 siswa atau sebesar (22%) 
dalam kategori tinggi, 26 siswa atau sebesar (41%) dalam kategori 
sedang, 16 siswa atau sebesar (25%) dalam kategori rendah dan 2 
siswa atau sebesar (3%) dalam kategori sangat rendah. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan penghitungan data hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan, faktor penghambat siswa kelas IV, V dan VI di 
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SD Negeri 4 Sokanandi pada pembelajaran senam lantai guling frekuensi 
terbanyak pada kategori sedang, yaitu sebesar 59 %, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa faktor penghambat siswa kelas IV, V dan VI di SD 
Negeri 4 Sokanandi Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara 
terhadap pembelajaran senam lantai guling depan secara keseluruhan 
mempunyai kategori sedang.  
Dari hasil secara keseluruhan tersebut, dapat dijabarkan berdasarkan 
faktor internal dan faktor eksternal. pada faktor internal frekuensi 
terbanyak pada kategori sedang, yaitu sebesar 50 %, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa faktor penghambat siswa kelas IV, V dan VI di SD 
Negeri 4 Sokanandi Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara 
terhadap pembelajaran senam lantai guling depan berdasar faktor internal 
mempunyai kategori sedang. Faktor internal adalah faktor yang 
mempengaruhi  siswa untuk mengikuti pembelajaran di sekolah. Faktor 
internal bersumber dari dalam diri siswa atau individu itu sendiri untuk 
melakukan kegiatan yang ingin dilakukan. Berdasarkan faktor internal 
faktor penghambat siswa kelas IV, V dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi 
Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara terhadap 
pembelajaran senam lantai guling depan berdasar faktor internal 
termasuk dalam kategori sedang. Dengan kesimpulan bahwa siswa 
mempunyai hambatan dalam diri pribadi untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran senam lantai guling depan di sekolah.  
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Sedangkan pada faktor eksternal frekuensi terbanyak pada kategori 
sedang, yaitu sebesar 52 %, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat siswa kelas IV, V dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi 
Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara terhadap 
pembelajaran senam lantai guling depan berdasar faktor eksternal 
mempunyai kategori sedang. 
Faktor eksternal merupakan faktor yang timbul dari luar atau 
lingkungan di dekat individu siswa. Faktor eksternal terdiri dari guru, 
lingkungan instrumental (sarana dan prasarana) dan materi pelajaran. Guru 
merupakan tenaga pendidik yang berperan langsung menangani 
pembelajaran di sekolah dan terlibat langsung dengan siswa. Lingkungan 
instrumental terdiri dari sarana dan prasarana yang mendukung terciptanya 
kualitas latihan, sarana dan prasarana yang memadai latihan akan berjalan 
secara efektif dan efisien sehingga tujuan dari latihan itu akan tercapai. 
Materi pelajaran merupakan suatu susunan kurikulum yang wajib 
diberikan kepada siswa sesuai dengan jenjangnya dan diharapkan guru  
mampu mengarahkan siswa-siswa yang mempunyai bakat dalam hal 
olahraga khususnya senam lantai. 
 Ternyata secara keseluruhan faktor penghambat siswa kelas IV, V 
dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten 
Banjarnegara terhadap pembelajaran senam lantai guling depan secara 
keseluruhan mempunyai kategori sedang, hal tersebut lebih didominasi 
pada faktor eksternal, karena pada faktor eksternal memperoleh persentase 
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lebih tinggi dari faktor internal yaitu sebesar 52 %, sedangkan pada faktor 
internal memperoleh persentase sebesar 50 %. Kategori yang diperoleh 
dari faktor internal lebih rendah daripada faktor eksternal, namun 
demikian secara keseluruhan frekuensi terbanyak dalam kategori sedang, 
sehingga kesimpulan yang diambil adalah faktor penghambat siswa kelas 
IV, V dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi Kecamatan Banjarnegara, 
Kabupaten Banjarnegara terhadap pembelajaran senam lantai guling depan 
secara keseluruhan berdasar faktor eksternal mempunyai kategori sedang. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan  tabel di atas, faktor penghambat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran senam lantai guling depan kelas IV, V dan VI di SD Negeri 4 
Sokanandi secara keseluruhan termasuk dalam kategori sedang. Secara rinci, 
3 siswa atau sebesar (5%) dalam kategori sangat tinggi, 13 siswa atau sebesar 
(20%) dalam kategori tinggi, 38 siswa atau sebesar (59%) dalam kategori 
sedang, 10 siswa atau sebesar (16%) dalam kategori rendah dan 0 siswa atau 
sebesar (0%) dalam kategori sangat rendah, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa faktor penghambat siswa kelas IV, V dan VI di SD Negeri 4 
Sokanandi Kecamatant Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara terhadap 
pembelajaran senam lantai guling depan secara keseluruhan mempunyai 
kategori sedang. 
B. Implikasi  
Sesuai dengan penemuan dalam penelitian ini, maka implikasi dari 
penemuan tersebut adalah sebagai pengembangan pembelajaran senam lantai 
guling depan kelas IV, V dan VI di SD Negeri 4 Sokanandi  agar 
memperhatikan faktor internal dan eksternal dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang diikuti oleh siswa. Supaya siswa dalam mengikuti merasa 
senang dan termotivasi, sehingga mampu mencapai hasil yang maksimal, 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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C. Keterbatasan Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai 
dengan   maksud   dan  tujuan  penelitian.  Namun  demikian  masih  dirasakan  
adanya keterbatasan dan kelemahan yang tidak dapat dihindari antara lain : 
1. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket 
sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam proses 
pengisian seperti adanya saling bersamaan dalam pengisian angket. Selain 
itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri 
seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut 
dengan sebenarnya. Mereka juga dalam memberikan jawaban tidak 
berpikir jernih (hanya asal selesai dan cepat) karena faktor waktu. 
2. Faktor yang digunakan untuk mengungkap faktor-faktor yang mendorong 
siswa dalam mengikuti pembelajaran senam lantai guling depan pada 
kelas IV, V dan VI di SD Negeri 4 Sokanadi sangat terbatas dan kurang, 
sehingga perlu dilakukan penelitian lain yang lebih luas untuk 
mengungkap faktor-faktor penghambat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran senam lantai guling depan pada kelas IV, V dan VI di SD 
Negeri 4 Sokanadi secara menyeluruh. 
3. Seharusnya tidak semua siswa di beri angket, karena sebagian nilainya 
sudah baik dan tidak mengalami hambatan pada saat pembelajaran. 
D. Saran-saran  
Sehubungan dengan hasil dari penelitian mengenai faktor-faktor 
penghambat pembelajaran senam lantai guling depan pada kelas IV, V dan VI 
 
 
59 
 
di SD Negeri 4 Sokanadi, Banjarnegara, maka penulis mengajukan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Guru Pendidikan Jasmani 
 Guru pendidikan jasmani supaya dapat mengembangkan kegiatan 
pembelajaran di sekolah,  serta memberikan penguatan atau motivasi bagi 
siswa yang mengikuti pembelajaran di sekolah.  
2. Siswa 
 Disarankan kepada siswa supaya dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran di sekolah secara sungguh sungguh agar tujuan dari 
pembelajaran dapat tercapai, dan memperoleh hasil maksimal. 
3. Peneliti 
 Seharusnya yang di beri angket adalah siswa yang nilainya masih 
kurang atau siswa yang mengalami hambatan dalam pembelajaran senam 
lantai di sekolah. 
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